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PENGARLH PEMEBERIAN BEBERAPA DOSIS PORASL AMPAS
KEMPAAN GAMBIR TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT GAMBIR
(Uncaria gambir. Roxh)

Abstrak

Percobaan mengenai penparuh pemberian beberapa dosis porasi ampas
kempaan gambir terhadap pertumbuhan bibit gambir (Dreeria gambir, Roxb)
telab dilakukan di rumsal kKawar  Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang,
mulai dari bulan Apustus sampai bulan Desember 2009, Tujuan dar percobaan
ini adelabh untuk mencari dosis porasi ampas kempaan pambic yang terbaik bagi
pertumnbuban bibit gambir.

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acek Lengkap (RALY depoon 6
taraf perlakuan dan 4 ulangan, selurubnya terdint dari 24 satuan percobaan. Setiap
sapuan percobaan terdini dari 4 polibag.sehingea didapatkan 96 bibit  vang
keseluruhannya digmati. Perlakuan yvang diberikon adaltah (L0 ton'ha, 5 ton'ha, 10
to'ha, 15 tondha 20 tondha, 25 tondha, Parameter vane diamati adalah tingpi bibit,
Jumlzh daun. panjang daun terpanjeng, lebar daun terlebar, diameter batang bibit,
panjang akar lungeang, bobot scgar bibit bagian atas, bobot segar bibit bagian
bawah. bobot kering bibit bagion atss, bobol kering bibit baginn hawah. Data
pengamatan dianalisis dengan sidik ragam pada taral nyata 3% dan dilanjutkan
dengan Duncan™s Mew Multiple Range Test (DNMRT) jika F hitung perlakuan
besar dart F tabel 3%,

Rerdasarkan hasil percobaan vang telah dilakukan didapatkan hahwa dosis
porasi ampas kempaan gambir vang terbaik pada pembibitan kedua gambir adalah
12,5 g/polibag (25 ton'ha).



1. PENDAHULUAN

Gambir (Uncario gambir Roxb) adalah komoditas perkebunan  vang
prospekiif untuk dikembangkan, khususnya di Sumatera Barat, Getah dan pucuk,
daun  dan ranting muda faneman gambir mengandung carfiecin, fanin carcen,
kreryetin, fowresin, dan lilin vang dibmubkan dalam industri-industri farmasi
penyamak kulit, pembatik, cat. kosmetika. dan lain sebagainya. Secara wradisional
aambir dipunakan sebagai pelengkop makan sirth, Gambir merupakan komoditss
spesifik Sumaters Barat, lebih dari 80% produksi gambir Indonesia berasal dari
daerah ini. dengan sentrz penghasil gambir Kabupaten Lima Pulub Kota dan

Kabupaten Pesisir Selatan (Nazir, 2000,

Menurut data dari Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Barat pada tahun
2002, luas perkebunan pambir Sumatera Barat adalah [8.072 Ha, pada mhun 2003
meningkat menjods 19427 [Ha, Pada tahun 2004 luas perkebunan  gambir
mencapai 19,457 Ha don pada thun 2005 weros meningkat menjadi 19,638 Ha,
pamun pada tahun 2006 terjadi penuriman menjadi 19.233 Ha (Dinas Perkebunan

Sumarera Barat, 2007},

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan tanaman gambir ini
adalah produktivitas yang masih rendah.  Produktivitas tanaman gambic rakyat
Sumatera Barat baru berkisar antara 300 — 450 kg / Ha pambir kering vang
schamisnya dapat mencapar 8875 ke'He gambir kering (Denian er af. 2004).
Faktor penyebab rendahnyva produktivitas tersebut adalah teknik budidaya yang

masih bersitat tradizional.

Kendahnyva produksi disebabkan  karena  gambir ditanam  pada  lahan
marginal antara lain pada tanah ultisel dan berlereng vang mudah tererosi, hahkan
ada yang sudah sampan pada sub soil bekas erosi, Laban — lahan ini umumnya
mempunyai permasalahan vang cukup komplik seperti kesuburan tangh rendah,
kapasitas infiltrasi dan perkalasi jupa rendah. Kondisi seperti ini berakibar buruk
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Untuk itw perlu adanya upava
untuk mengatasi permasalahan ini agar produksi gambir di Sumaters Barat dapat

ditingkatkan, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan pupuk orgenik.



Dalam rangka peningkatan priduksi tanaman gambir, salah satu aspek vang
perlu mendapat perhatisn penting adalah bibit, karena bibit vanp baik akan
mendukung keberhasilan pengusahaan komoditt im. Dalam bodidaya gambir
beberapa  tahun terakhir, persemaian gambir dilakokan dalam dus  tahap.
Persemaian pertama umumnya dilakukan pada lahan miring yaitu dipinggir
pingpir tebing dan dipematang sawah, dengan umur bibit pada persemaian
pertama umometyz 2 bulan. Tahap kedua bibit dori persemaizn  pertama
dipindahkan ke polibag dan dipelihara sekitar 4 - 6 bulan, namun pam petani
banvak juga vang menanam langsung hibit dari persemaian pertama ke lapanezan
tanpa  melalui  persemaian  kedva di polibag. Care ini memang  dapat
mempersingkot proses pembibitan, namun tingkat kematian tanaman muda di
lapangan jadi lebih tnggi. Oleh sebab itu pemindohan bibit ke persemaian kedua
di polibag penting dilakukan untuk menjapa mute dan keseragaman bibit di

lapangan.

Pembibitan sehagai fase awal yang sanpat menenmkan bagi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sclanjutnya sangat perlu diperhatikan. Salah satu
faktor vang mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman di pembibitan adalah
kecukupan hara, Penambahan bahan organik sclain dapat mensuplai hara bagi
tanaman juga berfungsi menggemburkan tanah, Oleh sebab it penggunzan ampas
kempaan gambir pada pembibitan dirasa tepat karena disamping bahannya banyak
tersedia dilokasi kebun dan tempat pembibitan. Juga lebih ekonomis dibanding
mengpunakan pupuk buatan.

Ampas Kempaan daun gambir mengandung banvak unsur hara yang baik
untuk  tanaman.  Movite (1999 menyatsksn hahwa ampas dsun gambir
mengandung unsur C, N, dun ratic C™N berlurui-turut sebesar 31,52 %, 2,00 %5, 15
%, Ampas kempaan daun gambir perlu dikomposkan terlebib dahulu sebelum
digplikasikan. Proses pengoimposan dalam bentuk ion vang tersedia bagi tanaman
berlangsung relatif lama sekitar 2 sampai 3 bulan, sedangkan pemberian bahan
arganik  vang helum  terdekomposisi sempuma dapat berakibat nepatif bagi

tanaman karcna dakam proses tersebut akan mengeluarkan gas dan panas.

Lintek mempercepat proses pengompesan dapat menggunakan  M-Bio,

karena dengan mengaplikasikan M-Bio pada bahan organik waktu pengomposan.



V. KESTMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

[ari hasil percobaan yang telah dilakukon didepatkan bahwa pemberian
beberapa dosis porasi ampas kempaan gambic untuk pertumbuhan bagian atas
bibit sampai umur 16 minggu pada pembibitan kedva belum memberikan
pengaruh, denzan makin ditingkatkan dosis porasi ampas kempaan gambimya
terlihat pertumbubannya cendrung lebih baik, pada bagian bawah bibit vaiw
panjang akar tungeang dosis yang terbaik 12,5 g/polibag (25 ton'ha).

5.2, Saran

Berdasarkan kesimpulan vang diperaleh, maks disarankan pada pembibitan
kedus pambie vang menggunakan polibag ukuran 20 x 235 cm agar menggunakan
porasi ampas kempasn gambic 125 gfpolibag (25 wn'ha). Kepada penelit
selanjutnva agar mengpunakan polibag yang lebhih kecil dan mencan dosis porasi

ampas kempaan gambir vang lebih baik dan efisien,
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